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ABSTRAK 
Elemen penting suksesnya sebuah organisasi adalah kemampuannya untuk terus-menerus mengembangkan kinerja 
bisnis prosesnya karena semakin baik proses bisnis suatu organisasi, semakin baik pula kinerja organisasi tersebut. Proses 
bisnis banyak dimodelkan sebagai workflow dengan menggunakan BPMN (Business Process Modelling Notation) karena 
BPMN memiliki fitur dan notasi yang mampu menggambarkan bisnis proses seperti kondisi yang real.  Pada penelitian 
sebelumnya proses bisnis Universitas Sebelas Maret (UNS) telah dimodelkan dalam BPMN namun belum diketahui apakah 
proses bisnis UNS tersebut sudah optimal dan terbebas dari kesalahan yang tidak diinginkan atau belum karena BPMN tidak 
memiliki fitur untuk menganalisis workflow, karena itu diperlukan analisis tambahan pada model BPMN untuk mengetahui 
apakah proses bisnis tersebut sudah terbebas dari kesalahan. Dengan adanya analisis tambahan akan diperoleh model proses 
bisnis yang terbebas dari deadlock dan livelock sebelum diimplementasikan. Sehingga rekayasa proses bisnis (Business 
Process Reengineering)diharapkan menjadi lebih efisien dalam hal waktu dan uang.  Perangkat untuk memodelkan, 
menganalisis workflow adalah PetriNets .Workflow dalam bentuk Petri nets dapat diverifikasi dengan menggunakan tool 
woped. 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan verifikasi apakah proses bisnis  di UNS tersebut sudah terbebas dari 
kesalahan dengan menggunakan PetriNets dan memberikan rekomendasi proses bisnis yang yang terbebas dari deadlock dan 
livelock untuk UNS dengan cara mengubah model proses bisnis BPMN ke dalam notasi workflow PetriNets kemudian 
dilakukan analisis dan verifikasi dengan woped.  Penelitian ini diharapkan menghasilkan rekomendasi proses bisnis UNS yang 
terbebas dari deadlock dan livelock yang tidak diinginkan. Tujuan selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menghasilkan 
metode yang bisa menjadi rujukan para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan pada saat akan melakukan 
rekayasa proses bisnis pada organisasi yang dipimpinnya.  
 
Kata kunci: Bisnis Proses Modeling, BPMN, verifikasi, Petri Nets 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemodelan proses bisnis ke dalam workflow digunakan sebagai sarana organisasi untuk mengembangkan proses 
bisnis yang dapat membantu pengelolaan agar efisien dan mudah dalam mengidentifikasi masalah [1] .  Elemen penting 
suksesnya sebuah organisasi adalah kemampuannya untuk terus-menerus mengembangkan kinerja proses bisnisnya karena 
perbaikan proses bisnis diperlukan untuk memungkinkan organisasi menghadapi kondisi bisnis yang terus menerus  berubah, 
serta untuk mengurangi biaya, meningkatkan kualitas, menghemat waktu, dan meningkatkan fleksibilitas. Oleh karena itu, 
semakin baik proses bisnis suatu organisasi, semakin baik pula kinerja organisasi tersebut. [2]. 
Business Process Modeling Notation (BPMN) adalah notasi standar pemodelan proses bisnis yang diperkenalkan oleh 
Open Management Group (OMG) yang merupakan perbaikan dari flowchart dan activity diagram yang sebelumnya 
digunakan untuk menggambarkan proses bisnis [3].  BPMN banyak digunakan saat ini, karena memiliki fitur dan notasi yang 
mampu menggambarkan proses bisnis yang seperti kondisi yang real [4],  namun BPMN tidak memiliki fitur untuk 
mengetahui apakah model proses bisnis yang digambarkan sudah optimal dan terbebas dari kesalahan yang tidak diinginkan, 
karena itu diperlukan analisis tambahan pada model BPMN untuk mengetahui apakah proses bisnis tersebut sudah terbebas 
dari kesalahan.Dengan adanya analisis tambahan akan dihasilkan model proses bisnis yang terbebas dari deadlock dan 
livelock sebelum diimplementasikan. SehinggaBusiness Process Reengineeringdiharapkan menjadi lebih efisien dalam hal 
waktu dan uang [5]. 
Untuk menganalisa proses bisnis atau workflow, PetriNets dan ekstensinya banyak digunakan sebagai bahasa 
pemodelan formal untuk menganalisis model workflow. PetriNets adalah perangkat untuk memodelkan, menganalisis dan 
menjelaskan sistem concurrent dengan workflow yang kompleks. Namun demikian PetriNets, jarang digunakan pada 
lingkungan bisnis karena notasi workflow pada PetriNets tidak mudah dimengerti oleh orang awam.  Konversi notasi BPMN 
ke dalam notasi PetriNets telah berhasil dipetakan [6]. Kemudian Workflow dalam bentuk PetriNets bisa  diverifikasi dengan 
menggunakan tool woflan untuk mengetahui apakah workflow tersebut sudah sound [7].   Suatu workflow dikatakan sound 
jika terbebas dari deadlock dan livelock.Soundness adalah persyaratan yang paling penting untuk menyatakan keberhasilan 
suatu workflow [8]. Proses bisnis dikatakan deadlock jika pada suatu titik dalam proses workflow tidak dimungkinkan lagi 
untuk terjadi suatu proses (terjadi kebuntuan). Sedangkan livelock terjadi jika pada workflow selalu dimungkinkan untuk 
melakukan proses secara terus menerus, tanpa terjadi kemajuan dalam proses dan tanpa berakhir pada suatu deadlock, atau 
terjadi perulangan tak berhingga [9].   Proses bisnis Universitas Sebelas Maret (UNS) telah berhasil dimodelkan 
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menggunakan BPMN [10], namun belum bisa diketahui apakah proses bisnis UNS yang telah dimodelkan sudah optimal dan 
sudah terbebas dari deadlock dan livelock, karena BPMN sebagai bahasa standar memang tidak menyediakan tools untuk 
menganalisis soundness suatu proses bisnis. Maka terkait dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini akan dibahas 
bagaimana menganalisis properti soundness model BPMN pada proses bisnis UNS agar terhindar dari deadlock dan livelock 
dengan cara mengkonversi workflow proses bisnis UNS dari BPMN menjadi workflow PetriNets kemudian workflow 
PetriNets hasil konversi dari BPMN akan dianalisis dengan menggunakan tool woped, kemudian dilakukan verifikasi dan 
pengujian sehingga bisa dihasilkan rekomendasi proses bisnis yang terbebas dari deadlock dan livelock yang tidak diinginkan. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian saat ini adalah 
bagaimana menganalisis properti soundness dengan mengambil sampel salah satu dari workflow proses bisnis UNS dan 
merekomendasikan workflow proses bisnis yang terbebas dari deadlock dan livelock dengan menggunakan PetriNets 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Proses Bisnis 
Proses bisnis adalah suatu aktivitas atau suatu kumpulan dari aktivitas yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu dalam suatu organisasi [11].  Proses bisnis merupakan asset intelektual strategis dan penting yang perlu dipahami dan 
dikelola secara proaktif [12]. Proses bisnis berhubungan erat dengan perusahaan, karena telah mendefinisikan cara bagaimana 
tujuan perusahaan dapat tercapai. Proses bisnis juga didefinisikan secara komperhensif, yaitu suatu jaringan dari aktivitas-
aktivitas dan buffer yang terhubung dengan batasan yang jelas dimana memanfaatkan sumber daya untuk mentransformasi 
input menjadi output sebagai tujuan dari memuaskan keinginan pelanggan.  
Dalam operasional sebuah organisasi bisnis, proses bisnis merupakan hal utama yang harus ditata dengan jelas dan 
benar. Proses bisnis adalah suatusistem yang harus dimengerti oleh seorang analis untuk memecahkan masalah padasistem 
serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari sistem yang sebelumnyadengan mencari fakta yang komprehensif.   Suatu 
proses bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi. Suatu proses bisnis dapat 
terdiri dari beberapa aktivitas. Kejadian (event) merupakan suatu aktivitas tunggal yang terdapat pada sebuah proses bisnis. 
 
2.2 BPMN 
BPMN (Business Process Modeling Notation) adalah representasi grafis untuk menentukan proses bisnis dalam suatu 
permodelan proses bisnis. Tujuan utama dari BPMN adalah menyediakan suatu notasi standar yang mudah dipahami oleh 
semua pemangku kepentingan bisnis.[3]  
BPMN yaitu suatu metodologi baru yang dikembangkan oleh Process Modeling Initiative sebagai suatu standard baru pada 
permodelan proses bisnis. BPMN juga sebagai alat desain pada sistem yang kompleks berbasis pesan (message-based). Tujuan 
utama dari BPMN adalah menyediakan suatu notasi standar yang mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan bisnis, 
yang meliputi bisnis analis yang memodelkan proses bisnis, pengembangan teknik yang membangun sistem yang 
melaksanakan bisnis, dan berbagai tingkatan manajemen yang harus dapat membaca dan memahami proses diagram dengan 
cepat sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan 
 
2.3 Petri Net 
Petri net merupakan salah satu notasi untuk memodelkan business process.  Petri net dibuat oleh Carl Adam Petri 
pada tahun 1962 sebagai alat pemodelan dan analisis proses [13].   Petri net tediri dari place dan transition yang 
dihubungkan oleh sebuah garis (arc). Place menggambarkan kondisi yang harus dipenuhi sebelum suatu tindakan dapat 
dilakukan. Transition menggambarkan suatu peristiwa (event) atau tindakan. Sebuah transition memiliki sejumlah input dan 
output places yang merepresentasikan pre-condition dan post-condition dari event [14] (Murata, 1989). Lingkaran 
menunjukkan place, dan segi empat menunjukkan transition. Gambar 2.1 menunjukkan proses klaim asuransi. Proses 
dimulai dengan adanya klaim, klaim yang diajukan akan dicatat (record), kemudian jika klaim diterima akan dilakukan 
pembayaran atau mengirim surat yang menjelaskan alasan penolakan jika klaim tidak diterima. Gambar petri net terdiri dari 
3 place (claim, under consideration, dan ready) dan 3 transition yaitu record, pay, dan send_letter. 
 
Gambar 2.1 Contoh Petri net (Aalst & Hee, 2002) 
 
Place dapat memiliki satu atau lebih token, yang digambarkan dengan titik hitam. State juga disebut marking 
adalah distribusi token pada setiap place. Jumlah token mungkin akan mengalami perubahan selama proses eksekusi petri 
net. Transition adalah komponen aktif yang akan mengubah state dari petri net berdasarkan rule berikut [13] (Aalst & Hee, 
2002) : 
1. Sebuah transition disebut enabled jika setiap input place p dari t terdapat paling sedikit satu token. Pada Gambar 2.2, 
transition record merupakan transition yang enable karena terdapat 3 token dalam input place claim. 
SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI TERAPAN 2014(SEMANTIK 2014)                                ISBN: 979-26-0276-3 
Semarang, 15 November 2014 
 
152 
 
2. Sebuah transition yang enable boleh melakukan eksekusi. Jika transition t melakukan eksekusi, maka t akan 
mengambil satu token dari setiap input place p dari t dan menghasilkan satu token untuk setiap outputnya. Pada Gambar 
2.2 transition record yang enable akan mengambil 1 token dari input claim kemudian memindahkannya pada output 
under consideration, sehingga jumlah token pada place claim akan berkurang menjadi 2. 
 
Gambar 2.2 Sebelum dan sesudah transition record dieksekusi 
 
2.4  BPMN to Petri Net 
Konversi notasi BPMN yang bisa dipetakan ke dalam notasi Petri nets [6]. 
 
 
 
Gambar 12 Pemetaan dari notasi BPMN ke Petri nets [6]  
 
3. METODOLOGI 
Penulis menggunakan 4 tahap daham melakukan penelitian.Pertama adalah transformasi model BPMN menjadi 
workflow Petri nets. Kedua adalah menganalisis model petri net, apakah memiliki properti deadlock atau livelock. Tahap 
ketiga adalah apabila ditemukan workflow petri nets memiliki properti yang tidak diinginkan (tidak sound), maka akan 
dilakukan perbaikan workflow. Workflow yang sudah diperbaiki akan dilakukan proses analisis kembali. Apabila workflow 
sudah sound, maka akan dilanjutkan pada tahap keempat yaitu transformasi dari model Petri nets ke model BPMN. Secara 
garis besar, penelitian ini bisa digambarkan seperti pada Gambar 13. 
 
Gambar 13 Metodologi Penelitian 
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4. PEMBAHASAN 
4.1  BPMN Proses Bisnis Membuat Anggaran   
Proses bisnis ini menggambarkan bagaimana alur proses dari Membuat Anggaran dalam notasi BPMN seperti ditunjukkan 
pada Gambar 4.2 berikut 
 
Gambar 4.2 BPMN Proses Membuat Anggaran 
 
Gambar BPMN proses dari Membuat Anggaran pada Gambar 4.2 dikonversikan kedalam bentuk petrinet agar bisa di 
analisis validitas dari model diagram proses bisnisnya. Konversi dari bentuk BPMN ke petrinet digunakan editor Woped 
berdasarkan acuan pada Gambar 4.1 ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut. 
 
Gambar 4.3 Diagram Petrinet Proses Membuat Anggaran 
 
Keterangan properti diagram PetriNet dari proses membuat anggaran dijelaskan pada Tabel 4.1 berikut 
Tabel 4.1 Keterangan properti proses membuat anggaran 
Kode Deskripsi Aktor 
p1 - t1 Awal Proses  
p2 - t2 MembuatBerkasPengajuan BendaharaBelanja 
p3 - t3 Gerbang And Split BendaharaBelanja 
p4 - Sub1 MengajukanBelanjaBarangdan Modal Mel LS BendaharaBelanja 
p5 - Sub2 MengajukanBelanjaPegawai BendaharaBelanja 
p6 - Sub3 MengajukanBelanja Non Gaji BendaharaBelanja 
p7 - Sub4 MengajukanBansos APBN BendaharaBelanja 
p8, p9, p10, p11- t4 Gerbang And Join BendaharaBelanja 
p12 - t5 MelakukanVerifikasidanValidasi BendaharaBelanja 
p13 - t6 Verifikasi BendaharaBelanja 
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p20 - t12 Dikembalikan BendaharaBelanja 
p14 - t7 Membuat SPM PetugasPembuat SPM 
p15 - t8 Menandatangani SPM PejabatPenandatangan SPM 
p16 - t9 Mengirim SPM ke KPPN PetugasPengantar 
p17 - t10 Menerima SP2D dari KPPN  PetugasPengantar 
p18 1- t11 End  
 
 
Selanjutnya BPMN yang sudah dikonversi ke petrinet dianalisa dengan menggunakan Woped dengan hasil seperti 
ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut 
 
  
 
Gambar 4.4 Analisa Boundedness dan Liveness Petrinet Proses Membuat Anggaran 
 
Dari Gambar 4.4 diketahui proses tersebut  memiliki 16 Non-live Transition, dan Gambar 4.5 Berikut menjelaskan 
merupakan kesalahan dari Proses Membuat Anggaran yang menyebabkan adanya non live transition seperti ditunjukkan 
pada diagram Petrinet (lingkaran merah) dan BPMN (Gambar ). 
 
Gambar 4.5  Kesalahan Alur Pada Petrinet Proses Membuat Anggaran 
 
 Dapat dilihat pada Gambar 4.5, diagram proses bisnis memiliki dua buah end condition yaitu place p19 dan p21.Hal 
ini akan menyebabkan  non-live transition. Agar proses tersebut livenes maka diperlukan perbaikan pada place 21 yang 
bukan merupakan “akhir sebenarnya” dari system yang ditunjukan BPMN pada Gambar 4.6 berikut. 
 
Gambar 4.6 Kesalahan Alur Pada diagram BPMN Proses Membuat Anggaran 
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 Dari Gambar 4.6, diketahui setelah proses verifikasi anggaran tidak diterima, tidak jelaskan anggaran harus 
dikembalikan ke mana, mestinya anggaran yang ditolak harus dikembalikan kepada unit yang membuat perencanaan 
anggaran tersebut, sehingga didapatkan diagram BPMN yang baru untuk proses membuat anggaran seperti ditunjukkan pada 
Gambar 4.7 berikut. 
 
Gambar 4.7 Diagram BPMN Proses Membuat Anggaran Setelah Perbaikan 
 
Kemudian diagram BPMN tersebut dikonversi ke diagram PetriNet, sehingga mengasilkan diagram PetriNet seperti terlihat 
pada Gambar 4.8 dan hasil analisis yang menunjukkan bahwa proses tersebut sudah sound seperti ditunjukkan pada Gambar 
4.9 berikut. 
 
 
Gambar 4.8 Petrinet Proses Membuat Anggaran Setelah Perbaikan 
 
Setelah dianalisa dengan woped menunjukkan hasil seperti ditunjukkan pada Gambar 4.8, bahwa diagram petriNet untuk 
Proses Membuat Anggaran sudah sound dan sifat Boundedness dan Liveness sudah terpenuhi. 
 
 
 
Gambar 4.9 Hasil struktural analisis dan soundness diagram Petrinet Proses Membuat Anggaran Setelah di Perbaiki 
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 Dengan melakukan langkah yang sama seperti penjelasan pada metodologi, bisa dilakukan analisis  terhadap suatu 
proses bisnis untuk mengetahui apakah proses bisnis tersebut sudah sound atau belum sehingga bisa dilakukan revisi atau 
perbaikan apabila ditemukan kesalahan alur proses bisa segera dilakukan revisi dan perbaikan sehingga alur proses bisnis yang 
diimplementasikan sudah valid dan benar. 
 
5. PENUTUP  
Kesimpulan  yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada pembahasan adalah sebagai berikut: 
a. Properti yang dimiliki diagram PetriNet bisa digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi proses bisnis sehingga bisa 
diketahui ada atau tidak proses yang bersifat deadlock dan lifelock dalam proses bisnis tersebut sebagai dasar untuk 
segera dilakukan perbaikan (improvement) proses bisnis pada organisasi tersebut. 
b. Properti diagram PetriNet bisa digunakan sebagai metode evaluasi pada saat merancang proses bisnis dalam kerangka 
melakukan rekayasa ulang proses bisnis (Business Process Reengineering) sebelum proses bisnis tersebut 
diimplementasikan, sehingga potensi kerugian yang timbul akibat kesalahan proses bisnis bisa dicegah. 
Dari kesimpulan tersebut, disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi proses bisnis dengan PetriNet 
dengan menambahkan analisis dari sisi waktu dan resource yang diperlukan untuk mendapatkan proses bisnis yang paling 
ringkas dan optimal. 
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